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Abstrak 
Heavy Gas Oil ada/ah merupakan bahan baku minyak solar yang digunakan untuk mesin disel. 
satu sifat yang paling penting yang menunjukkan mutu dari minyak tersebut adalah Cetane Indexnya . 
• 'I>l"'~"'M" Index ini dipengaruhi oleh kandungan senyawa aromat da/am Heavy Gas Oil. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengekstraksi HGO dengan pelarut Dimethyl Sulfoxida, Jengan 
I!.w .• ,m"n~'perbandingan campuran umpan (perbandingan solute dengan solvent umpan) d(.n suhll eks/raksi. 
ekstraksi dimasukkan kedalam corong pemisah untuk memasukkan rajinatnya. Rajinat dicuci dengan 
panas berulang kali untuk menghilangkan salah satu yang berlebih dari campurall umpan ( un/uk 
iIr.1"enfllfllllanJ!,wn salah satu dari solute a/au solvent), sampai terlihat air cucian tersebut jernih. Kemudian 
aim7na'Slum sampai suhu sekitar 125°C. 
Hasil pene/itian dianalisa sifO/-sifat jisisnya yang me/iputi Aniline Point, Specific Grajity, Index 
Viscositas Kinematic dan Warna.Kondisi yang paling baik pada penelitian ini adalah perbandingan 
."l,elGlrut-l<lml1an I : I, suhu Ekstraksi 55°C, cetane Index 54,116, % CA (Kandungan Aroma!) 14,659 % CP ( 
'J{Ql1QUnJ!cm Parajin) 32,143, % CN (Kmldungan Naften) 53,/98 . 
• '·I<'"n<'<>huluan 
Semenjak diketemukannya mesin yang menggunakan bahan bakar minyak bumi sebagai sumber 
orang telah berusaha meningkatkan produksi bahan bakar minyak di seluruh dunia. Mulai saat ini 
Jetmulha.n energi yang berasal dari bumi terus meningkat dan akhir-akhir ini produksi minyak bumi menurun 
sehingga teljadi kenaikan harga miTlyak bumi di dunia. Akhirnya untuk jangka panjang orang telah berusaha 
. penelitian ke arah renggantian energi minyak bumi dengan energi lain seperti energi yang berasal 
panas bumi, nuklir, panas mmahari, batubara, dan lain-lain. Untuk jangka pen del: orang berusaha 
.• ,,,,uo,.u"'''o' pemakaian bahan bakar ben sin yaitu dengan menggantikan sccara berangsur-ungsur pemakaian 
motor-mo,tor bensin dengan motor-motor diesel. Bahkan di beberapa negara telah 1:>erusaha melakukan 
penelitian kemungkinan pemakaian alkohol sebagai pengganti bensin. 
. Akhir-akhir ini penggunaan bah an bakar minyak solar diperkirakan meningkat terus akibat pembangunan 
di segala bidang terutama di bidang transportasi dan pembangkit tenaga (power plant) di seluruh Indonesia. 
Untuk masa-masa yang akan datang diperkirakan terlihat kecenderungan peningkatan penggunaan mesin-
mesin diesel di Indonesia terutama sebagai pembangkit tenaga dan transportasi untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat banyak dan pelaksanaan Pelita oleh pemeriIftah. 
Peningkatan penggunaan mesin diesel terutama disebabkan oleh beberapa pertimbangan dari konsumen 
produsen mesin diesel. Pertimbangan tersebut antara lain atas dasar bahan bakar minyak solar jauh lebih 
murah dibandingkan dengan bensin, baik harga dalam negeri maupun harga internasiona:, di samping itujuga 
jika ditinjau dari segi teknis juga lebih menguntungkan dan ekonomis daripada motor bensin. Pertimbangan 
lain ialah bensin lebih banyak mengandung zat racun seperti aromatik, lead, timbal, karbor. monooksida dan 
lain-lain, jika dibandingkan dengan minyak solar sehingga dapat mem-bahayakan kehidupali. 
Bahan bakar solar biasa disebut dengan High Speed Diesel Oil (HSD) atau Automotive Diesel Oil (ADO) 
dibuat dari fraksi kerosine, distilat dan gas oil yang digunakan untuk kendaraan bermesin diesel. Seperti 
halnya dengan produk-produk lain, maka untuk dapat memenuhi kebutuhan mesin diesel kendaraan bermotor 
dengan memuaskan, maka minyak solar perlu mempunyai sifat-sifat tertentu yang ditetapkan sedemikian 
rupa, sehingga tidak memberikan beban terlalu berat terhadap industri minyak. Sebab itu penelitian yang 
dilakukan di seluruh dunia dalam bidang ini terutama bertujuan untuk memperoleh suatu spesifikasi solar 
yang optimum yang dapat memenuhi kebutuhan mesin-mesin yang menggunakannya tanpa mengabaikan 
kepentingan perusahaan minyak yang membuat bahan bakar tersebut. 
Petyusun spesifikasi bahan bakar solar di suatu negara atau daerah periu mempertimbangkan kepentingan 
konsumen yang akan mempergunakannya, di samping kepentingan industri minyak yang memproduksinya 
dalam penyusunan spesiftkasi minyak solar harus optimum dan komprehensif. Untuk dapat memenuhi 
kepentingan yang ada perlu mempunyai beberapa penge-tahuan pokok tentang mesin-mesin diesel 
pengaruh masing-masing sifat bahan bakar solar tersebut terhadap performans motor. Kualitas 
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